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Abstract: Strengthening nationalism in the era of globalization among society needs to be enhanced 

through na-tional identity. The national identity of Indonesia is reinforced through the strengthening of 

language, culture, arts, and other aspects. Strengthening national identity plays a crucial role for society; 

through national identity, people can avoid the social changes that occur in the era of globalization. The 

aim of this research is to understand the philosophy of the Budi Utomo organization's movement in 

shaping the national identity of society in the era of globalization. The method used in this research is 

qualita-tive research through a literature review approach. The results of this research show that the 

move-ment philosophy carried out by the Budi Utomo organization through collective awareness re-

flects that to increase societal awareness, there needs to be collective consciousness to form national 

identi-ty. Budi Utomo increased national awareness at that time, one of which was through the field of 

edu-cation. Therefore, to reflect the movement of the Budi Utomo organization in the era of globaliza-

tion conducted by society, it is by awakening collective consciousness through collaborative activities 

in various sectors. 
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Abstrak: Penguatan rasa nasionalisme terutama dikalangan masyarakat atau generai muda perlu diting-

katkan melalui identitas kebangsaan.  Kesadaran kolektif di era globalisasi yang harus tetap ditingkat-

kan yaitu identitas ke-bangsaan. Identitas kebangsaan memiliki peran yang sangat penting untuk 

masyarakat melalui identitas kebangsaan, masyarakat dapat terhindari dari dampak perubahan sosial 

yang terjadi. Tujuan dalam penelitian ini untuk mengetahui filosofi pergerakan organisasi Budi Utomo 

dalam membentuk identitas kebangsaan masyarakat di era globalisasi. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu penelitian kualitatif melalui pendekatan studi Pustaka. Hasil dalam penelitian ini 

menunjukan bahwa filosofi pergerakan yang dilakukan oleh organisasi Budi Utomo melalui kesadaran 

kolektif merefleksikan bahwa untuk meningkatkan kesadaran Masyarakat perlu adanya kerja sama. 

Budi Utomo melakukan peningkatan kesadaran nasional pada masa itu salah satunya melalui dunia 

pendidikan. Oleh karena itu, untuk merefleksikan pergerakan organisasi Budi Utomo di era globalisasi 

yang dilakukan oleh masyarakat yaitu dengan membangkitkan kesadaran kolektif melalui kegiatan ko-

laboratif dalam berbagai sektor bidang. 

 

Kata kunci: Budi Utomo; Identitas Kebangsaan; Filosofi 

 

 

PENDAHULUAN 

Budi Utomo didirikan pada tanggal 20 Mei 1908 yang dipelopori oleh dr. Wahidin Su-

dirohusodo. Anggotanya terdiri dari para pelajar STOVIA yang diketuai oleh Sutomo (Pertiwi 

2017). Sejak awal abad ke-20, Organisasi Budi Utomo telah memiliki peranan yang signifikan 

dalam membentuk identitas nasional masyarakat Indonesia. Di tengah arus globalisasi yang 

semakin menguat, organisasi ini memegang peran penting dalam melestarikan dan mem-

perkuat jati diri bangsa. Dalam konteks wacana identitas nasional, Organisasi Budi Utomo 

menjadi pilar yang membangun dasar kebangsaan Indonesia melalui pendidikan, kebudayaan, 

dan kesadaran politik. Berdiri pada masa kolonial Belanda pada tahun 1908, Budi Utomo ber-

tujuan untuk mengokohkan persatuan dan rasa bangga sebagai bangsa Indonesia di tengah 

penjajahan yang berlangsung lama. Organisasi Budi Utomo adalah sebagai perwujudan dalam 
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mengembangkan persatuan dan kesatuan bangsa Indonesia (Yeni Asmara 2024).  

Organisasi Budi Utomo merupakan pelopor pergerakan nasional (Brata and Wartha 

2017). Misi utamanya adalah menggalang semangat nasionalisme dan menyatukan beragam 

etnis serta budaya yang ada di Nusantara. Budi Utomo menggerakan semangat pemuda dan 

menyadarkan setiap pribadi bahwa satu-satunya jalan melawan penindasan dan kebodohan 

ialah pendidikan (Printina 2019). Dengan fokus pada pendidikan, Organisasi Budi Utomo 

berupaya menanamkan nilai-nilai kebangsaan kepada generasi muda, agar mereka menjadi 

agen perubahan yang berjuang untuk kemerdekaan. Oleh karena itu identitas nasional suatu 

bangsa, termasuk identitas nasional Indonesia, juga harus dipahami dalam suatu konteks 

dinamis. Maksudnya adalah bagaimana bangsa itu melakukan ekselerasi dalam pembangunan, 

termasuk proses interaksinya secara global dengan bangsa-bangsa lain di dunia (Hendrizal 

2020).  Filosofi pergerakan organisasi Budi Utomo yaitu untuk membangkitkan jiwa nasional-

isme dalam diri masyarakat melalui dunia pendidikan, penanaman nilai-nilai nasionalisme 

sangat penting karena menjadi pondasi kejiwaan dalam kesetiaan kepada negara. Pada per-

tumbuhan awal nasionalisme, dapat dikatakan sebagai sebuah situasi kejiwaan berupa kese-

tiaan seseorang secara total diabdikan secara langsung kepada negara (Budiono 2021).  

Perkembangan kemajuan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) di era globalisasi 

memberikan dampak terhadap perubahan sosial masyarakat Indonesia terutama dalam men-

gidentifikasi identitas kebangsaan. Identitas kebangsaan adalah konsep yang kompleks yang 

melibatkan faktor-faktor seperti sejarah, budaya, nilai-nilai, dan sikap yang mengikat warga 

negara dalam satu entitas nasional (Faridah et al. 2023). Identitas kebangsaan memiliki peran 

penting dalam mengatasi perubahan sosial di era globalisasi salah satunya yaitu menginternal-

isasikan nilai-nilai tradisi yang ada di Indonesia. Salah satu bagian yang termasuk dalam 

aspek ini adalah konsep nasionalisme. Begitu besar pengaruh globalisasi terhadap perubahan 

pola pikir generasi muda (Widiyono 2019). Penguatan rasa nasionalisme terutama dikalangan 

masyarakat atau generai muda perlu ditingkatkan melalui identitas kebangsaan. Membangkit-

kan rasa nasionalisme dapat dilakukan melalui berbagai cara salah satu yang telah dilakukan 

oleh organisasi Budi Utomo. Tujuan yang dilakukan oleh organisasi Budi Utomo yaitu untuk 

meningkatkan rasa persatuan dan kesatuan untuk mencapai tujuan Bersama. Filosofi dari 

tujuan yang dilakukan oleh organisasi Budi Utomo dapat dilakukan kembali oleh generasi 

muda di era globalisasi melalui penguatan identitas kebangsaan.  

Salah satu program dalam penguatan identitas kebangsaan yang dapat di internalisasi-

kan oleh masyarakat atau generasi milenial yaitu melalui pendidikan. Pendidikan menjadi hal 

penting dalam penguatan nilai-nilai identitas kebangsaan salah satunya melalui pengem-

bangan pembelajaran yang mengkolaborasikan pembelajaran berbasis budaya. Pembelajaran 

berbasis budaya dapat menjadi strategi yang efektif untuk mencapai tujuan tersebut. Melibat-

kan peserta didik dalam pengalaman belajar yang mencakup elemen-elemen budaya lokal dan 

nasional dapat meningkatkan pemahaman mereka tentang sejarah, tradisi, dan nilai-nilai ke-

bangsaan (Atmaja 2023). Pembelajaran berbasiskan budaya dapat meningkatkan kesadaran 

terhadap generasi milenial untuk menginternalisasikan nilai-nilai budaya dalam kehidupan 

sehari-sehari untuk dapat meningkatkan identitas kebangsaan di era globalisasi. Dalam 

konteks pembangunan nasional, kepedulian terhadap negara dan bangsa diwujudkan melalui 

partisipasi dan pengabdian pada negara (Awaliyah et al. 2022). Salah satu cerminan filosofi 

pergerakan organisasi Budi Utomo, bahwa pembangunan nasional tetap terlaksanakan dengan 

baik yaitu masyarakat tidak melupakan identitas kebangsaannya, karena identitas kebangsaan 

sangat penting untuk tetap diinternalisasikan dalam kehidupan sehari-hari dalam membentuk 

masyarakat yang memiliki jiwa nasionalisme. Organisasi Budi Utomo melakukan penguatan 

rasa nasionalisme melalui identitas kebangsaan terhadap masyarakat dengan nilai-nilai per-

satuan dan kesatuan melalui pendidikan.  
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Dengan demikian, Organisasi Budi Utomo tidak hanya memperkuat identitas nasional, 

tetapi juga membantu menjaga keberagaman budaya Indonesia dalam menghadapi tantangan 

globalisasi. Secara keseluruhan, peran Organisasi Budi Utomo dalam membentuk identitas 

nasional masyarakat Indonesia di era globalisasi tidak bisa diabaikan. Melalui pendidikan, ke-

budayaan, dan semangat persatuan, organisasi ini terus menginspirasi generasi baru untuk 

membangun Indonesia yang kuat, merdeka, dan bersaing di dunia internasional. Adapun 

tujuan dalam penelitian ini untuk mengetahui filosofi pergerakan organisasi Budi Utomo da-

lam membentuk identitas kebangsaan masyarakat di era globalisasi 

 

METODE 

Dalam penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif melalui pendekatan studi 

Pustaka. Adapun langkah-langkah dalam penelitian ini yaitu, Pertama, menemukan sumber 

rujukan berupa artikel ilmiah maupun buku. Kedua, menganalisis sumber rujukan. Ketiga, 

menginterpretasikan hasil analisis sumber rujuan yang sesuai dengan topik dalam penelitian. 

 

HASIL 

Peran Organisasi Budi Utomo Dalam Membentuk Identitas Kebangsaan 

Awal abad 20 merupakan momentum kebangkitan nasionalisme Indonesia (Hairiyah 

2022). Dalam sejarah pergerakan nasional Indonesia membahas tentang organisasi yang 

berkembang pada saat Indonesia sedang berjuang untuk merdeka seperti, organisasi budi 

utomo (Albirru 2023). Organisasi Budi Utomo merupakan salah satu inisiator awal gerakan 

nasional di Indonesia yang memegang peranan penting dalam membentuk kesadaran akan 

identitas nasional. Berdiri pada 20 Mei 1908 di Yogyakarta oleh sejumlah cendekiawan Indo-

nesia, Budi Utomo bertujuan untuk memajukan kehidupan masyarakat Indonesia melalui 

pendidikan, kebudayaan, dan perpolitikan. Salah satu kontribusi utama Budi Utomo dalam 

membentuk identitas nasional adalah melalui bidang pendidikan. Organisasi ini mendirikan 

sekolah-sekolah untuk menyebarkan gagasan-gagasan nasionalisme kepada generasi muda. 

Pendidikan yang ditekankan oleh Budi Utomo tidak terbatas pada ranah akademis, namun ju-

ga melibatkan pembelajaran tentang budaya, sejarah, dan semangat kebangsaan Indonesia. 

Dengan demikian, Budi Utomo membantu meningkatkan kesadaran akan identitas nasional 

Indonesia di kalangan masyarakat.   

Selain itu, Budi Utomo juga memiliki peran dalam memperkuat persatuan bangsa. Pada 

tahap awal perjuangan kemerdekaan, organisasi ini menjadi platform bagi para pemimpin na-

sionalis untuk berdialog, merencanakan strategi, dan menyatukan visi dalam mencapai ke-

merdekaan Indonesia. Dengan mengutamakan semangat persatuan, Budi Utomo membantu 

mengatasi perpecahan dan perbedaan di antara masyarakat Indonesia, sehingga memperkuat 

dasar identitas nasional yang inklusif. Selain itu, melalui kegiatan kebudayaan, Budi Utomo 

juga berperan dalam memperkuat rasa cinta akan budaya Indonesia serta identitas kebang-

saan. Mereka mengadakan berbagai acara seni dan budaya, seperti pertunjukan wayang, tarian 

tradisional, dan pameran seni rupa, yang menjadi tempat bagi masyarakat untuk merayakan 

dan memelihara kekayaan budaya Indonesia. 

Tidak hanya itu, Budi Utomo juga terlibat dalam upaya politik untuk memperjuangkan 

kesejahteraan bangsa. Mereka menjadi suara bagi rakyat Indonesia dalam memperjuangkan 

hak-hak politik dan ekonomi, serta menuntut pengakuan identitas nasional Indonesia di ting-

kat internasional. Secara keseluruhan, peran Organisasi Budi Utomo dalam membentuk iden-

titas kebangsaan Indonesia sangatlah penting. Melalui pendidikan, persatuan, kebudayaan, 

dan politik, Budi Utomo telah membantu membentuk jati diri bangsa Indonesia, memperkuat 

persatuan, serta memperjuangkan kemerdekaan dan kedaulatan bangsa. Dengan demikian, 

warisan dan kontribusi Budi Utomo tetap relevan dalam memelihara dan mengembangkan 
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identitas nasional Indonesia hingga saat ini. 

 

Identitas Kebangsaan Dalam Masyarakat Indonesia Di Era Globalisasi 

Di era globalisasi saat ini, identitas kebangsaan di masyarakat Indonesia menghadapi 

tantangan yang kompleks dan dinamika yang berkembang. Dampak globalisasi terhadap cara 

individu mengidentifikasi diri mereka sebagai bagian dari suatu bangsa sangatlah signifikan. 

Selain adanya globalisasi, sejumlah faktor lain yang diperkirakan dapat memudarkan sikap 

nasionalisme adalah kurangnya pemahaman akan sejarah pergerakan nasional Indonesia dan 

kurangnya pemahaman akan sikap multikulturalisme (Baskara, Musadad, and Herimanto 

2020). Dalam konteks arus informasi dan interaksi lintas-batas yang semakin mudah, 

masyarakat Indonesia terpapar pada berbagai budaya dan nilai dari seluruh dunia, yang dapat 

memengaruhi persepsi mereka tentang identitas kebangsaan. Salah satu dampak utama dari 

globalisasi adalah munculnya pluralisme budaya. Masyarakat Indonesia menjadi lebih terbuka 

terhadap beragam budaya, ideologi, dan gaya hidup dari luar negeri, yang mengundang per-

tanyaan tentang esensi identitas Indonesia di tengah pluralitas ini. Beberapa individu mungkin 

mengadopsi unsur-unsur budaya asing dalam kehidupan sehari-hari mereka, sementara yang 

lain tetap memprioritaskan nilai-nilai lokal untuk mempertahankan identitas kebangsaan 

mereka. Nilai kebudayaan yang menjadi karakteristik bangsa Indonesia, seperti gotong 

royong, silahturahmi, ramah tamah dalam masyarakat menjadi keistimewaan dasar yang dapat 

menjadikan individu-individu masyarakat Indonesia untuk mencintai dan melestarikan ke-

budayaan bangsa sendiri (Najib, Imtiyaz, and Najicha 2022).  

Tidak hanya itu, perkembangan teknologi dan media massa juga berdampak besar ter-

hadap cara masyarakat Indonesia memandang diri mereka dan negara mereka. Informasi dan 

konten populer dari luar negeri dengan cepat menyebar melalui internet dan media sosial, 

yang kemudian memengaruhi persepsi dan gambaran yang dimiliki masyarakat tentang identi-

tas nasional mereka. Hal ini menimbulkan tantangan dalam mempertahankan identitas budaya 

dan kebangsaan dalam menghadapi dominasi arus informasi global. Meski begitu, di tengah-

tengah tantangan ini, identitas kebangsaan Indonesia tetap kokoh dan relevan. Di era global-

isasi ini, memelihara dan merayakan kearifan lokal juga memiliki manfaat dalam mengatasi 

tantangan modern dan memastikan bahwa identitas budaya tetap relevan dalam skala global 

(Febrianty et al. 2023). Warisan budaya Indonesia yang kaya, sejarah yang beragam, dan se-

mangat persatuan yang diwariskan oleh para pendahulu terus menjadi fondasi yang men-

dukung identitas kebangsaan. Pendidikan nasional yang menyertakan pembelajaran tentang 

sejarah, budaya, dan nilai-nilai Pancasila juga memainkan peran kunci dalam memperkuat 

kesadaran akan identitas kebangsaan di kalangan generasi muda.  

Dalam konteks globalisasi, identitas kebangsaan Indonesia juga dapat menjadi dasar 

bagi integrasi yang harmonis dalam masyarakat yang semakin multikultural. Salah satu faktor 

yang mempengaruhi dinamika identitas nasional adalah globalisasi (Aulia, Dewi, and 

Furnamasari 2021). Mengakui dan menghargai keberagaman budaya di Indonesia sebagai ba-

gian integral dari identitas kebangsaan dapat memperkuat rasa persatuan dan kebanggaan se-

bagai bangsa yang beragam. Oleh karena itu, di era globalisasi ini, identitas kebangsaan di 

masyarakat Indonesia sedang mengalami transformasi yang kompleks. Meskipun dihadapkan 

pada tantangan pluralisme budaya dan arus informasi global, nilai-nilai kebangsaan yang 

teguh, warisan budaya yang kaya, dan semangat persatuan tetap menjadi pondasi yang kokoh 

bagi identitas kebangsaan Indonesia. 

 

PEMBAHASAN 

Sejarah Pergerakan Nasional yang dimulai sejak lahirnya Budi Utomo sebagai organ-

isasi nasional yang pertama tahun 1908 ialah momentum awal kesadaran kolektif generasi 
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muda bangsa untuk melepaskan diri dari belenggu penjajah dikala (Lim 2021). Kesadaran 

kolektif yang menjadi bagian dari awal pergerakan organisasi Budi Utomo menjadi salah satu 

hal yang harus tetap dipertahankan di era globalisasi terutama untuk masyarakat generasi mu-

da. Kesadaran kolektif di era globalisasi yang harus tetap ditingkatkan yaitu identitas kebang-

saan. Identitas kebangsaan memiliki peran yang sangat penting untuk generasi muda karena 

melalui identitas kebangsaan, generasi muda dapat terhindari dari dampak perubahan sosial 

yang terjadi. Filosofi pergerakan yang dilakukan oleh organisasi Budi Utomo melalui 

kesadaran kolektif merefleksikan bahwa untuk meningkatkan kesadaran Masyarakat perlu 

adanya kerja sama. Budi Utomo melakukan peningkatan kesadaran nasional pada masa itu sa-

lah satunya melalui dunia pendidikan. Oleh karena itu, untuk merefleksikan pergerakan or-

ganisasi Budi Utomo di era globalisasi yang dilakukan oleh masyarakat yaitu dengan mem-

bangkitkan kesadaran kolektif melalui kegiatan kolaboratif dalam berbagai sektor bidang. 

Kesadaran kolektif memiliki peran penting terutama dalam membangkitkan identitas kebang-

saan masyarakat di era globalisasi. Salah satunya yang dapat dilakukan oleh masyarakat yaitu 

dengan kegiatan kolaboratif dalam sektor pendidikan dan sektor ekonomi. Masyarakat dapat 

memberikan edukasi melalui pendidikan mengenai pentingnya mempertahankan tradisi-tradisi 

Indonesia sebagai identitas kebangsaan, kemudian dalam bidang ekonomi masyarakat dapat 

membuat produk yang terdapat penanaman tradisi-tradisi yang ada di Indonesia. Produk-

produk tersebut bisa dijadikan sebagai sarana edukasi serta untuk menanamkan nilai-nilai 

identitas kebangsaan dan dalam bidang ekonomi kita bisa memperkenalkan produk lokal ke 

seluruh penjuru Indonesia.  

Filosofi pergerakan organisasi Budi Utomo dapat direfleksikan oleh masyarakat bahwa 

dalam meningkatkan identitas kebangsaan dapat dilakukan melalui kesadaran kolektif.  Budi 

Utomo merupakan organisasi yang berjasa untuk mengobarkan api semangat perjuangan, na-

sionalisme dan mereka adalah organisasi yang menstimulasi lahirnya organisasi-organisasi 

pergerakan nasional lainnya di Indonesia (Ichsan, Tiara Maulia, and Hendra 2023). Perge-

rakan-pergerakan yang dilakukan oleh masyarakat di era globalisasi dapat ditingkatkan me-

lalui kesadaran kolektif untuk membangkitkan nilai-nilai identitas kebangsaan. Identitas ke-

bangsaan memiliki peran penting untuk meningkatkan rasa nasionalisme. Kesadaran kolektif 

menjadi salah satu stimulus yang dapat dibangkitkan di era globalisasi untuk meningkatkan 

identitas kebangsaan masyarakat Indonesia. Salah satu hal yang dapat di refleksikan dalam 

pergerakan organisasi Budi Utomo melalui kesadaran kolektif untuk membangkitkan 

kesadaran nasional dengan identitas kebangsaan. Organisasi Budi Utomo adalah salah satu-

manifestasi paling awal dari kemunculan benih kesadaran nasional Indonesia (Yasmis 2008).  

 Organisasi Budi Utomo yang menciptakan pola pikir masyarakat terbuka mengenai ra-

sa nasionalisme di Indonesia pada masa itu, melalui pendidikan (Muhtarom 2020). Filosofi 

pergerakan Budi Utomo dalam identitas kebangsaan melalui kesadaran kolektif yang dil-

akukan oleh masyarakat menjadi salah satu awal terciptanya gagasa awal terhadap terbuka po-

la piker masyarakat mengenai rasa nasionalisme di Indonesia melalui dunia pendidikan. Na-

mun, di era globalisasi dalam meningkatkan kesadaran nasional dan meningkatkan identitas 

kebangsaan dapat dilakukan melalui kesadaran kolektif. Kesadaran kolektif menjadi salah sa-

tu hal yang penting di era globalisasi yang dapat dilakukan dalam menciptakan masyarakat 

berwawasan nasionalisme serta tidak melupakan identitas kebangsaanya. Jika masyarakat In-

donesia sudah memiliki kesadaran terhadap identitas kebangsaan maka akan terciptanya 

masyarakat yang tidak melupakan nilai-nilai tradisi dan tetap mempertahankan dan menjaga 

tradisi dalam identitas kebangsaan.  

 

SIMPULAN  

Budi Utomo memiliki peran penting dalam membentuk kesadaran akan identitas ke-

bangsaan Indonesia pada awal abad ke-20. Melalui pendidikan, persatuan, kebudayaan, dan 
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politik, Budi Utomo berhasil meningkatkan pemahaman akan identitas nasional di kalangan 

masyarakat, serta memperkuat dasar identitas nasional yang inklusif. Di era globalisasi, iden-

titas kebangsaan dihadapkan pada tantangan kompleks, termasuk pengaruh globalisasi dan 

arus informasi yang semakin mudah. Namun, nilai-nilai kebangsaan yang kuat, warisan bu-

daya yang kaya, dan semangat persatuan tetap menjadi pondasi yang kokoh bagi identitas ke-

bangsaan Indonesia. Masyarakat dapat memelihara identitas kebangsaan melalui kesadaran 

kolektif, pendidikan, dan upaya kolaboratif dalam berbagai sektor bidang.  

Kesadaran kolektif di era globalisasi yang harus tetap ditingkatkan yaitu identitas ke-

bangsaan. Identitas kebangsaan memiliki peran yang sangat penting untuk generasi muda ka-

rena melalui identitas kebangsaan, generasi muda dapat terhindari dari dampak perubahan so-

sial yang terjadi. Filosofi pergerakan yang dilakukan oleh organisasi Budi Utomo melalui 

kesadaran kolektif merefleksikan bahwa untuk meningkatkan kesadaran Masyarakat perlu 

adanya kerja sama. Budi Utomo melakukan peningkatan kesadaran nasional pada masa itu sa-

lah satunya melalui dunia pendidikan. Oleh karena itu, untuk merefleksikan pergerakan or-

ganisasi Budi Utomo di era globalisasi yang dilakukan oleh masyarakat yaitu dengan mem-

bangkitkan kesadaran kolektif melalui kegiatan kolaboratif dalam berbagai sektor bidang. 

Dengan demikian, kesadaran kolektif dan penanaman nilai-nilai identitas kebangsaan meru-

pakan kunci dalam memelihara dan mengembangkan identitas nasional Indonesia di era glob-

alisasi. 
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